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“To think is to confine yourself to a single thought that one 
day stands still like a star in the world’s sky” 
(Martin Heidegger, 1889-1976) 
 
Coba Anda bayangkan bahwa Anda sedang berjalan-
jalan di mall atau pusat perbelanjaan besar di kota Anda. 
Kebetulan hari itu mendekati hari raya sehingga pengunjung 
mall berjubel. Orang-orang lalu-lalang tanpa mengenal satu 
sama lain. Dalam situasi tersebut, tiba-tiba ada seorang ibu 
yang sudah cukup tua yang jatuh terpeleset akibat lantai yang 
licin dan sandalnya yang hampir terlepas dari kakinya. Ibu 
itu persis jatuh menimpa Anda. Secara refleks, Anda 
menangkapnya dan sedikit menahannya agar tidak terbentur 
lantai. Orang-orang di sekitar Anda secara refleks juga 
mengarahkan perhatian kepada Anda yang sedang menahan 
si ibu tersebut. Suasana perbelanjaan di sekitar Anda sedikit 
riuh dan orang mulai bertanya-tanya: Ada apa? Dengan 
sedikit kikuk Anda menjelaskan kepada orang-orang di 
sekitar Anda tentang apa yang baru saja terjadi. 
Kisah imajiner di atas memberi gambaran dari secuil 
kehidupan keseharian kita. Dalam kisah imajiner di atas, 
kesibukan orang di mall yang lalu-lalang adalah gambaran 
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“larutnya” diri kita dengan kehidupan keseharian yang 
nampaknya tidak banyak berbeda dari hari ke hari. Orang-
orang melakukan aneka aktivitas rutin keseharian “begitu 
saja”. Rutinitas menjadi makanan keseharian, yang 
diasosiasikan dengan rangkaian aktivitas keseharian yang 
berulang yang dilakukan secara otomatis dan nyaris tanpa 
melewati kesulitan untuk melakukannya (karena sudah 
terbiasa setiap hari, sudah menjadi habit).  
Dalam aktivitas keseharian, rutinitas kadang-kadang 
membuat kita tidak peka terhadap peristiwa-peristiwa di 
sekitar kita. Kita seakan-akan hanyut dalam keseharian 
sampai tiba-tiba terjadi sebuah peristiwa yang menarik 
perhatian sedemikian kuatnya, seperti kasus imajiner ibu tua 
yang terpeleset di samping Anda dan memaksa Anda untuk 
menahan dan sedikit membopongnya. Dalam kasus imajiner 
tersebut di atas, terjadi transformasi atau pergeseran makna 
kehadiran antara Anda bersama dengan para pengunjung 
mall lainnya dalam kaitan dengan ibu tua malang yang 
terpeleset tersebut. Semula ibu tua tersebut adalah sesama 
pengunjung mall seperti halnya diri Anda dan orang-orang 
lain di sekitar Anda. Hubungan Anda dengannya hanyalah 
hubungan fungsional sesama pengunjung mall yang tidak 
saling mengenal atau menarik perhatian satu sama lain. 
Tetapi, Ketika ibu tua yang malang itu terpeleset dan jatuh 
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di samping Anda, dia kini tampak hadir di hadapan Anda. 
Serta-merta Anda menolongnya. Relasi Anda dengannya 
mengalami transformasi menjadi relasi antara pribadi yang 
hadir satu sama lain. Eksistensinya yang semula bersifat 
fungsional mengalami transformasi dalam rupa kehadiran. 
Kehadiran Anda bagi ibu tua yang terpeleset itu 
direalisasikan dalam bentuk sikap respek dan peduli ketika 
secara refleks Anda menolongnya agar tidak terjatuh dan 
terbentur lantai pusat perbelanjaan yang memang licin 
mengkilat.  
Uraian tentang kasus imajiner yang kami ciptakan 
tersebut di atas diangkat dari aneka peristiwa keseharian 
yang mungkin saja terjadi. Aneka peristiwa keseharian yang 
mungkin luput dari perhatian kita, yang mungkin kita 
anggap “peristiwa yang tidak penting”. Tetapi, dari aneka 
peristiwa yang nampaknya tidak penting itulah 
eksistensialisme menaruh sikap cermat dan reflektif yang 
luar biasa, sebab sejatinya peristiwa yang nampak begitu 
penting dan luar biasa pun ternyata berakar dari peristiwa 
keseharian yang kadang-kadang luput dari perhatian dan 
refleksi hidup kita. Relasi, komunikasi, dan kehadiran 
dengan ragam konteks dan “level”-nya, adalah bagian dari 
tema-tema yang menyibukkan para filsuf eksistensialis.  
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Eksistensi pertama-tama mengatakan tentang “cara 
berada” manusia (way being; il modo di essere).1 Jadi eksistensi 
secara mutlak berkenaan dengan manusia. Eksistensi tidak 
dipikirkan oleh makhluk non-rasional dan non reflektif. 
Kalau pun kita berbicara tentang eksistensi tumbuh-
tumbuhan atau jenis-jenis hewan tertentu, selalu kita 
mengatakannya dalam kerangka cara manusia memikirkan 
dan mengatakannya. Eksistensi adalah “cara berada” 
manusia (the way of being; il modo di essere).2 Tetapi 
eksistensialisme tidak memaksudkan suatu “cara berada” 
begitu saja secara abstrak atau konseptual yang absurd dan 
tidak bisa dipahami. Eksistensialisme memaksudkan suatu 
“cara berada” manusia di dunia yang sudah tersituasikan 
secara “duniawi” (worldly). Eksistensi selalu berkaitan dengan 
cara berada manusia di dunia. Eksistensi bersifat 
“mendunia” dan tak pernah lepas dari segala hal yang terjadi 
dan berkaitan dengan dunia. Oleh karena itu, seperti 
dikatakan oleh Heidegger (1889-1976), eksistensi adalah 
“ada-di-dalam-dunia” (Dasein).3 Persoalan eksistensial 
                                                            
1 Bdk. Nicola Abbagnano, Dizionario di Filosofia di Nicola Abbagnano. 
Terza edizione aggiornata ed ampliata da Giovanno Fornero (Torino: 
UTET Libreria, 1998), p. 389. 
2 Bdk. Ibidem. 
3 Bdk. Martin Heidegger, Being and Time, § 12. Translated by John 
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tentang “cara berada” manusia di dunia biasanya memang 
muncul begitu saja dalam situasi-situasi krisis yang 
mengundang pertanyaan-pertanyaan eksistensial. 
Berikut ini contoh pertanyaan-pertanyaan “khas” 
yang muncul dari krisis eksistensial: Mengapa semua ini 
terjadi? Apa yang sesungguhnya terjadi dengan diriku? 
Mengapa aku? Ke mana arah hidupku? Mengapa aku ada? 
Dalam situasi begini, bukankah lebih baik aku tidak ada? 
“Daftar” pertanyaan-pertanyaan itu bisa terus mengalir 
tanpa ujung, yang kesemuanya terarah kepada persoalan 
eksistensial, mulai dari persoalan tentang tujuan dan arah 
hidup, tentang makna hidup, hingga persoalan tentang “ada” 
dan “tiada” (mengapa “ada” dan mengapa “tiada”). Bukan 
tidak mungkin krisis eksistensial terdalam membawa orang 
pada pengalaman ketiadaan dalam bentuk perasaan terasing 
dan “terlempar” ke dalam dunia tanpa dikehendaki dan 
direncanakannya. Dalam perasaan terasing dan “terlempar” 
ke dalam eksistensi sebagai “ada-di-dalam-dunia”,  
pertanyaan-pertanyaan yang menggugat eksistensi diri 
tersebut bukan tidak mungkin justru mempertegas gugatan 
terhadap “ketiadaanku”. Itulah gambaran situasi yang 
absurd. Dalam absurditas hidup, dirasakan adanya keanehan 
dan kegelapan yang misterius. Manusia mengalami 
ketidakmampuan untuk merasa at home di mana pun dia 
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berada. Ada rasa homelessness, ketidaknyamanan atau 
kegalauan eksistensial. Ada perasaan terasing dan teralienasi. 
Tetapi dalam situasi-situasi krisis eksistensial itu, juga 
bukan tidak mungkin bahwa seseorang menemukan oase 
spiritual yang menghantarnya kepada penghayatan atas 
makna, asal, dan tujuan hidup yang lebih tinggi. Pada sisi ini, 
situasi krisis eksistensial justru membawa manusia pada 
kesadaran bahwa suatu bentuk kepenuhan atau 
kesempurnaan yang memberinya damai dan kepuasan di 
muka bumi tidak akan dicapai, karena dia diciptakan untuk 
Kebaikan yang Tak Terbatas dan Abadi dalam kehidupan di 
masa depan. Kehidupannya saat ini adalah persiapan yang 
penuh harapan dan cinta bagi eksistensi yang abadi di mana 
“di sana” ditemukan kegembiraan dan kebahagiaan yang tak 
bisa digambarkan. Keterasingan dalam kacamata 
eksistensialisme spiritual sesungguhnya adalah kegelisahan 
akan keabadian, akan Yang Tak Terbatas dan Yang Abadi. 
Kata Agustinus: (354-430) “Jiwa kami tak akan pernah 
beristirahat (gelisah) sampai saat kami beristirahat dalam 
Engkau, ya Tuhan”.  
Eksistensialisme termasuk mata kuliah yang luas 
cakupannya dengan tingkat kemajemukan pendapat dan 
pandangan filosofis yang rumit. Akan tetapi hal itu tidak 
menyurutkan kami untuk menyampaikan materi perkuliahan 
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ini dan mengemasnya dalam bentuk buku teks seperti ini. 
Buku “Tema-tema Eksistensialisme: Pengantar Menuju 
Eksistensialisme Dewasa ini” adalah bagian dari buku teks 
matakuliah Eksistensialisme yang pernah kami ampu selama 
beberapa semester di Fakultas Filsafat Unika Widya 
Mandala Surabaya. Pembaca bisa menggunakan buku ini 
sebagai materi perkuliahan pengantar Filsafat 
Eksistensialisme, atau pun untuk sekedar menambah 
wawasan keilmuan tentang bagian dari sejarah pemikiran 
dunia. 
Sebagian besar materi dari buku ini diambil dan 
disarikan dari Francis J. Lescoe, Existentialism. With or without 
God, Alba House, New York, 1974. Buku tersebut menjadi 
buku utama pegangan untuk mata kuliah Eksistensialisme 
yang kami ampu selama ini. Secara khusus, bab 1 tentang 
panorama pengertian tentang eksistensialisme merupakan 
pengembangan lebih lanjut dari buku sumber utama 
tersebut. 
Sebagai sebuah tulisan yang mau mengangkat tema-
tema eksistensialisme yang berkembang dewasa ini, buku ini 
masih belum selesai dan jauh dari sempurna. 
Eksistensialisme dalam dirinya sendiri bukan sebuah tema 
yang sistematis dan tak pernah mungkin dikurung dalam 
sebuah periodisasi sejarah pemikiran tertentu. 
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Eksistensialisme sendiri adalah tema yang tak pernah selesai. 
Oleh karena itu, selalu terbuka ruang bagi kami untuk 
perbaikan, koreksi, atau pun menambah pendalaman dengan 
tema-tema baru dari Eksistensialisme Dewasa Ini. Kami 
sangat terbuka untuk menerima pelbagai masukan dari para 
pembaca untuk perbaikan pada terbitan berikutnya. 
Betapa pun, setiap orang yang mau menekuni jalan-
jalan hidupnya dengan serius juga mesti tekun dan setia di 
jalan yang rumit ini untuk menemukan jati dirinya yang 
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MENUJU EKSISTENSIALISME DEWASA INI 
 
“Man is nothing else but what he makes of himself” 
(Jean-Paul Sartre, 1905-1980) 
 
Eksistensialisme adalah salah satu dari sekian teori-
teori konseptual-filosofis yang paling sulit untuk 
didefinisikan dalam satu dua kalimat. Kalaupun ada definisi 
tertentu, definisi itu pun masih membutuhkan beberapa 
penjelasan lebih lanjut untuk menjelaskan maksudnya. 
Terminologi “eksistensialisme” itu sendiri tercampur-aduk 
oleh beragam definisi, ambiguitas, serta ketiadaan penjelasan 
yang sungguh-sungguh memadai. Penyebabnya adalah 
karena eksistensialisme itu sendiri tidak bisa dikategorikan 
sebagai sebuah sistem filsafat yang secara khusus 
mengetengahkan garis pemikiran yang holistik. Para filsuf 
yang digolongkan ke dalam kelompok para eksistensialis pun 
sangat beragam latar belakang pemikirannya maupun 
kehidupannya. Bahkan ada pemikiran beberapa filsuf yang 
oleh sejarawan pemikiran filsafat digolongkan ke dalam 
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kelompok pemikiran eksistensialis, sementara sang filsuf 
sendiri menolak dirinya untuk disebut seorang eksistensialis.4 
Pembahasan tentang eksistensialisme itu sendiri 
merentang mulai dari Sǿren Kierkegaard (1813-1855) yang 
filsafatnya secara mendalam sangat terkait dengan imannya 
sebagai orang Kristen (dan karenanya pandangan filsafatnya 
disebut dengan eksistensialisme teistik) sampai dengan Jean-
Paul Sartre yang dikategorikan sebagai filsuf eksistensial 
yang secara nyata telah menolak “campur tangan” eksistensi 
Allah dan seluruh realitas spiritual dalam hidup manusia 
(dan karenanya pandangan filsafatnya disebut dengan 
eksistensialisme ateistik). Selain Kierkegaard, beberapa 
pemikir besar biasanya juga dikaitkan dengan gerakan 
pemikiran eksistensialisme ini. Mereka disebut dengan para 
eksistensialis (meskipun mereka sendiri seringkali tidak mau 
digolongkan dalam aliran apa pun, termasuk 
eksistensialisme). Sebaliknya, ada pula para pemikir yang 
sangat mempengaruhi perkembangan eksistensialisme 
                                                            
4 Søren Kierkegaard (1813-1855) yang dianggap sebagai bapak 
perintis eksistensialisme kontemporer pun pernah mengatakan: 
“Saya hanyalah seorang penyair”. Dia tidak mengakui dirinya sebagai 
seorang eksistensialis. Heidegger (1889-1976) pun demikian. Dia 
menyebut filsafatnya adalah filsafat tentang Ada (ontologi) dan 
bukan filsafat tentang eksistensi. Bdk. J. Lescoe, Existentialism with 
or without God, (New York: Alba House, 1974), p. 3. Bdk. juga 
Frederick Copleston, A History of Philosophy. Logical Positivism and 
Existentialism (London, New York: Continuum, 2003), p. 125. 
TEMA-TEMA EKSISTENSIALISME
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sebagai sebuah gerakan pemikiran kontemporer, tetapi 
mereka sendiri memang tidak bisa dikategorikan sebagai 
para filsuf eksistensialis. Jadi yang biasanya secara umum 
diterima oleh para ahli sejarah filsafat sebagai para filsuf 
eksistensialis dan mempengaruhi perkembangan gerakan 
pemikiran eksistensialisme adalah: Sǿren Kierkegaard, 
Friedrich Nietzsche, Martin Heidegger, Gabriel Marcel, 
Martin Buber, Jean Paul Sartre dan Simone de Beauvoir, 
Karl Jaspers, dan Albert Camus. Mereka disebut sebagai 
pemikir besar abad ke 19 karena mengubah wajah pemikiran 
dunia dan “isi kepala” banyak orang pada masa itu. Di abad 
ke 20, terutama setelah Perang Dunia ke-2, eksistensialisme 
semakin menguat sebagai sebuah gerakan pemikiran dan 
gaya hidup.5 Daftar nama para filsuf ini tentu saja sama 
sekali tidak akan bisa memuaskan para peminat dunia 
pemikiran filsafat bila mereka dikategorikan sebagai para 
filsuf eksistensialis, karena (sebagaimana sudah disinggung 
di depan) kategorisasi para filsuf eksistensialis dalam sejarah 
filsafat tidaklah “terang-benderang”. Sesungguhnya, dalam 
periode sejarah filsafat kontemporer, tak satu pun pemikiran 
                                                            
5 Bdk. Ibidem. Bdk. juga Frederick Copleston, Op. Cit., p. 125. 
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filosofis yang sungguh-sungguh secara ekstrem bisa 
dikategorikan berada di satu aliran tertentu.6 
Pemikiran dalam eksistensialisme itu sendiri 
mencakup baik yang bersifat teistik maupun ateistik. Dan ini 
tentu menambah rentang atau luasnya cakupan pemikiran 
yang disebut eksistensialisme itu sendiri. Akibat dari luasnya 
rentang dan lingkup pembahasan eksistensialisme ini adalah 
                                                            
6 Sesungguhnya, dalam dunia filsafat dan sejarah perkembangan 
pemikiran dunia, pengklasifikasian secara kaku terhadap suatu 
pemikiran filosofis justru seringkali amat berbahaya bagi “nasib” 
pemikiran itu sendiri. Sebab akan ada kecenderungan untuk 
mengkategorikan pemikiran-pemikiran tertentu secara artifisial, 
artinya kita mengkategorikan suatu pemikiran seturut cara berpikir 
dan asosiasi-asosiasi yang kita buat sendiri. Dan ini jelas 
mengandung risiko kesalahpahaman yang mendasar terhadap 
pemikiran-pemikiran tersebut. Seseorang, misalnya, menyebut 
nama seorang filsuf dan pemikirannya untuk menegaskan pendapat 
dan pemikirannya sendiri. Padahal pemahamannya tentang 
pemikiran filsuf tersebut masih mengandung banyak kelemahan 
dan kekurangan. Yang terjadi biasanya kesalahan penafsiran atau 
pemahaman terhadap seorang filsuf. Pemikiran seorang filsuf 
dijelaskan panjang lebar berdasarkan pemahamannya yang terbatas 
atas pemikiran tersebut. Akibatnya, tidak jarang pemikiran seorang 
filsuf mendapatkan “label-label” tertentu (misalnya sebagai idealis, 
empiristis, metafisis, dan lain sebagainya) yang tidak jelas dasar 
pemahaman dan alasan rasionalnya. Hal ini biasanya dialami oleh 
para pemula dalam dunia filsafat tetapi sudah sangat 
“bersemangat” menulis dunia pemikiran filsafat. Bdk. The Oxford 
Companion to Philosophy, edited by Ted Honderich (Oxford: Oxford 
University Press, 1995), p. 666. Bdk. juga Nicola Abbagnano, 
Dizionario di Filosofia di Nicola Abbagnano. Terza edizione 
aggiornata ed ampliata da Giovanno Fornero (Torino: UTET Libreria, 
1998), p. 476. 
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bahwa term-term yang sama bisa digunakan baik oleh para 
filsuf teistik (yang mempercayai dan memberi “ruang” bagi 
pembicaraan tentang eksistensi Allah) maupun yang non-
teistik atau ateistik (yang secara eksplisit menolak dan tidak 
memberi “ruang” bagi eksistensi Allah). Kata-kata yang 
sama dalam eksistensialisme bisa digunakan oleh kedua 
kelompok tersebut dengan makna dan pemahaman yang 
sangat berbeda dan bahkan bertentangan satu sama lain. 
Para ahli sejarah pemikiran filsafat mengakui, itulah salah 
satu kesulitan terbesar dari usaha mendefinisikan dan 
memahami eksistensialisme.7 Selain kesulitan merangkum 
pandangan filsafat dari para pemikir yang seringkali 
dikategorikan ke dalam pemikiran eksistensialis, kebanyakan 
pemikir kontemporer tersebut juga telah menolak 
terminologi eksistensialisme itu sendiri dalam 
mendeskripsikan atau menggambarkan pandangan-
pandangan filsafat mereka. Penolakan dan pertentangan 
pemikiran di antara para filsuf itulah yang kami sajikan di 
sini sebagai pengantar eksistensialisme itu sendiri. 
Pada tempat pertama, Sǿren Kierkegaard yang 
sering disebut sebagai bapak eksistensialisme modern malah 
tidak pernah menyebut dirinya sebagai seorang eksistensialis. 
                                                            
7 Bdk. Francis J. Lescoe, Existentialism with or without God (New 
York: Alba House, 1974), p. 6-7. 
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Dia bahkan menyebut dirinya sebagai seorang penyair.8 Di 
tempat lain, Martin Heidegger (1889-1976) juga disebut 
sebagai seorang pemikir eksistensialis ateistik oleh rekannya, 
Jean-Paul Sartre (1905-1980).9 Tetapi di kemudian hari, 
Heidegger sendiri menolak untuk dikategorikan sebagai 
sebagai seorang ateis dan sekaligus juga menolak untuk 
diberi label sebagai seorang eksistensialis. Dengan singkat 
dan jelas, Heidegger menyatakan bahwa filsafatnya adalah 
suatu ontologi dan bahwa yang menyibukkan dirinya adalah 
tentang “ada” dan bukan tentang eksistensi (being, not 
existence). Karya utamanya berjudul Being and Time tidak 
berbicara tentang eksistensi manusia tetapi tentang “ada-
dalam-totalitas” (being-in-totality; being as a whole) dan “ada-
yang-demikian” (being as such). 
Di tempat lain, Gabriel Marcel (1889-1973) yang 
selama beberapa saat mengijinkan dirinya untuk disebut 
sebagai seorang Kristen eksistensialis, toh pada akhirnya 
juga memilih untuk mendeskripsikan karya-karya 
filosofisnya sebagai neo-Sokratian (penerus pemikiran 
filosofis Sokrates) atau Kristen-Sokratian (penerus 
pemikiran filosofis Sokrates yang “dikawinkan” dengan 
                                                            
8 Bdk. Ibidem, p. 3. 
9 Bdk. Ibidem, p. 181. 
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teologi kristiani atau pemikiran filosofis Sokrates dalam 
terang ajaran teologi kristiani).10 Menurut Gabriel Marcel, 
filsafat tak pernah merupakan sebuah sistem yang tertutup. 
Baginya, filsafat secara konsisten merupakan usaha rasional 
yang senantiasa mau menguji kenyataan yang selama ini 
hanya diasumsikan saja lewat pertanyaan-pertanyaan. 
Menguji, mempertanyakan, menginvestigasi, dan bahkan 
pada akhirnya merevisi sebuah pandangan atau pendasaran 
rasional pertama-tama adalah tugas filsafat. Dan metode itu 
sejak jaman Yunani Kuno telah diupayakan dengan sangat 
konsisten oleh Sokrates.11 Dengan alasan itulah, Gabriel 
Marcel tidak merelakan pemikirannya digolongkan ke dalam 
salah satu kategori. 
Di tempat lain lagi, Albert Camus (1913-1960) 
secara terang-terangan menolak pemikiran Sartre seputar 
eksistensialisme. Camus menyatakan secara publik bahwa 
kesimpulan-kesimpulan yang telah diambil oleh pemikiran-
pemikiran Sartre tentang eksistensialisme adalah salah dan 
tidak dapat diterima (false and unacceptable). Hal ini dikatakan 
oleh Camus dalam kesempatan perdebatannya dengan Jean-
                                                            
10 Bdk. Ibidem, p. 90-91. 
11 Bdk. Frederick Copleston, S.J., A History of Philosophy. Volume 1: 
Greece and Rome. From The Pre-Socratics to Plotinus (New York: 
Double Day, 1993), p. 104-107. 
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Paul Sartre. Secara terang-terangan, Albert Camus menolak 
kesimpulan yang diambil oleh pemikiran-pemikiran 
eksistensialisme ateistik Sartre dan mengatakannya sebagai 
kesimpulan yang sesat.12 
Di tempat lain lagi, Karl Jaspers (1883-1969) semula 
selama kurang lebih dua puluh tahun menyatakan 
pemikirannya sebagai bagian dari filsafat tentang eksistensi. 
Tetapi kemudian dia seakan-akan meralat pemikiran 
filsafatnya sebagai eksistensialisme dan lebih mengakuinya 
sebagai filsafat rasio (philosophy of reason) daripada filsafat 
                                                            
12 Pertentangan ini sebetulnya berlatar belakang kepentingan politik 
dan perbedaan pendekatan terhadap situasi sosial di Perancis pada 
saat itu. Pertentangan antara Albert Camus dan Jean-Paul Sartre 
terutama berkaitan dengan ketidaksepakatan antara mereka soal 
pendekatan yang ditempuh oleh kelompok kiri (terutama dari partai 
komunis) dalam meraih kebebasan bagi Perancis. Menurut Sartre, 
untuk bisa membantu para buruh di Perancis untuk mengubah jalan 
hidupnya, satu-satunya jalan adalah dengan cara membuat 
kesepakatan atau sikap-sikap kompromistis dengan Partai Komunis 
Perancis. Sebaliknya, Albert Camus secara terang-terangan menolak 
gerakan kaum kiri yang dinilainya hanya mau mengambil alih kontrol 
kekuasaan tanpa memperhatikan kehidupan manusia secara 
keseluruhan. Camus bersikukuh bahwa setiap sikap kompromistis 
terhadap komunisme berarti merupakan kematian bagi cita-cita 
kebebasan Perancis. Kedua pemikir intelektual Perancis ini akhirnya 
mengalami relasi yang memburuk karenanya. Perbedaan sikap politis 
ini sedikit banyak dipengaruhi oleh perbedaan mendasar dalam 
pemikiran-pemikiran filosofis di antara mereka. Oleh karena itu, 
Camus dengan terang-terangan mengatakan bahwa kesimpulan yang 
diambil dari pemikiran eksistensialisme ateistik Sartre sesat. Bdk. J. 
Lescoe, Existentialism with or without God (New York: Alba House, 
1974), p. 348-349. 
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tentang eksistensi (philosophy of existence). Alasannya adalah 
bahwa semakin lama dia melihat kecenderungan bahwa 
eksistensialisme secara umum telah mengabaikan peran dan 
kepentingan rasio dalam berfilsafat. Untuk alasan ini pulalah, 
Karl Jaspers menuliskan bahwa nampaknya menjadi sesuatu 
yang urgen (mendesak) untuk menekankan rasio sebagai 
karakter yang original dari filsafat. Sekali saja rasio hilang, 
segala sesuatu yang berkaitan dengan karakter-karakter 
filsafat juga akan lenyap. Ungkapan Karl Jaspers ini untuk 
menggambarkan betapa pentingnya fungsi rasio dalam 
memahami realitas (hal yang menurut Jaspers telah 
diabaikan oleh kebanyakan pemikir eksistensialis).13 
Demikianlah di atas telah kami sampaikan rangkaian 
“dinamika” pemikiran para filsuf yang pada umumnya 
dikategorikan sebagai para filsuf eksistensialis oleh para ahli 
sejarah filsafat. Pertanyaan kita sekarang adalah: apakah 
dinamika penolakan atau perdebatan di antara para filsuf 
eksistensialis tentang pemahaman eksistensialisme itu lantas 
menyurutkan kita untuk menghentikan pembahasan tema 
ini? Jika tidak, lantas apa kegunaan dan manfaat pembahasan 
tentang eksistensialisme? Pada hemat kami, meskipun ada 
perdebatan seru di antara para filsuf eksistensialis, kami 
                                                            
13 Bdk. J. Lescoe, Existentialism with or without God (New York: Alba 
House, 1974), p. 4. 
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melihat bahwa pemikiran yang berakar pada pemikiran-
pemikiran eksistensialisme tetap memiliki karakter-karakter 
umum yang kurang lebih sama yang membuat kita tetap 
menggolongkan pemikiran-pemikiran tersebut ke dalam 
paham eksistensialisme.  
Oleh karena itu, sebagai penutup dari bab pertama 
ini, kami akan mengajukan pertanyaan yang akan 
dikembangkan dalam bab-bab berikutnya: Apakah hal-hal 
yang kurang lebih sama dan memberi karakter umum 
kepada pemikiran-pemikiran yang bisa dikategorikan sebagai 
eksistensialisme? Dengan kata lain kita mencari pemahaman 
umum tentang Eksistensialisme itu sendiri dengan 
mengajukan pertanyaan: Apakah Eksistensialisme itu? Di 
sini, kami akan memulai pembahasan kita dengan panorama 
pemikiran yang mencoba mendefinisikan arti 
eksistensialisme. 
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